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C5. Keuangan, Sarana, dan Prasarana

• LATAR BELAKANG



• KEBIJAKAN

• STRATEGI PENCAPAIAN STANDAR



• INDIKATOR KINERJA UTAMA







Catatan:  IKU



Fokus yang 
dianalisis
terhadap
ketercapaian
indikator
kinerja
utama akan
berbeda
pada setiap
kriteria



• INDIKATOR KINERJA TAMBAHAN

• EVALUASI CAPAIAN KINERJA



• PENJAMINAN MUTU

• KEPUASAN PENGGUNA



Catatan:



• SIMPULAN HASIL EVALUASI & TINDAK LANJUT





LAMPIRAN 5. Pedoman Penilaian



C6. Pendidikan

• kurikulum, 

• pembelajaran (karakteristik proses pembelajaran, rencana
proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, 
monitoring dan evaluasi proses pembelajaran, dan
penilaian pembelajaran)

• integrasi kegiatan penelitian dan PkM dalam pembelajaran, 

• suasana akademik yang didasarkan atas faktor internal dan
eksternal pada program studi yang diakreditasi. 

LATAR BELAKANG
Bagian ini mencakup latar belakang, tujuan, dan rasional
penentuan strategi pencapaian standar pendidikan tinggi yang
ditetapkan perguruan tinggi terkait PENDIDIKAN, mencakup:



KEBIJAKAN

Bagian ini berisi deskripsi dokumen formal kebijakan
pendidikan dan panduan akademik yang memuat tujuan
dan sasaran pendidikan, strategi, metode, dan instrumen
untuk mengukur efektivitasnya

STRATEGI PENCAPAIAN STANDAR 

Bagian ini mencakup strategi UPPS dalam pencapaian
standar pendidikan tinggi yang ditetapkan perguruan
tinggi terkait pendidikan, yang mencakup:



Pada bagian ini juga harus diuraikan sumber daya yang 
dialokasikan untuk mencapai standar yang telah ditetapkan
serta mekanisme kontrol ketercapaiannya. 

• Isi pembelajaran (kurikulum) 

• pembelajaran (karakteristik proses pembelajaran, rencana
proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, 
monitoring dan evaluasi proses pembelajaran, dan
penilaian pembelajaran)

• integrasi kegiatan penelitian dan PkM dalam pembelajaran, 

• suasana akademik. 



INDIKATOR KINERJA UTAMA 











INDIKATOR KINERJA TAMBAHAN

EVALUASI CAPAIAN KINERJA 



PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN

PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN



SIMPULAN HASIL EVALUASI & TINDAK LANJUT

LAMPIRAN 5. Pedoman Penilaian















C9. Luaran & Capaian Tridharma









LAMPIRAN 5. Pedoman Penilaian

Fokus Penilaian

• Penilaian difokuskan pada pencapaian kualifikasi dan kompetensi
lulusan berupa gambaran yang jelas tentang profil dan capaian
pembelajaran lulusan dari program studi, penelusuran lulusan, umpan 
balik dari pengguna lulusan, dan persepsi publik terhadap lulusan
sesuai dengan capaian pembelajaran lulusan/kompetensi yang 
ditetapkan oleh program studi dan perguruan tinggi dengan mengacu
pada KKNI, jumlah dan keungggulan publikasi ilmiah, jumlah sitasi, 
jumlah hak kekayaan intelektual, dan pemanfaatan/ dampak hasil
penelitian terhadap pewujudan visi dan penyelenggaraan misi, serta
kontribusi pengabdian kepada masyarakat pada pengembangan dan
pemberdayaan sosial, ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat. 







D.  Analisis Dan Penetapan Program 

Pengembangan UPPS Terkait Program Studi

Yang Diakreditasi

D1.                
Analisis
Capaian

Kerja

D2.                 
Analisis

SWOT / lain

D3.                 
Strategi

Pengembangan

D4.           
Program 

Keberlanjutan

C

A



D1. Analisis Capaian

Kinerja

• Aspek-aspek antar kriteria yang dievaluasi mencakup
kelengkapan, keluasan, kedalaman, ketepatan, dan
ketajaman analisis untuk mengidentifikasi akar masalah
yang didukung oleh data/informasi yang andal dan
memadai

• konsisten dengan hasil analisis yang disampaikan pada
setiap kriteria di atas (Bab II C)

• Analisis harus secara terintegrasi dari kombinasi
beberapa kriteria





D2. Analisis SWOT atau Analisis lain 

yang relevan



SWOT Analysis





D3. Strategi Pengembangan



Solusi Alternatif dan Program Pengembangan





D4. Program Keberlanjutan







PROSES 

ASESMEN





Bobot Bab/Kriteria
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HASIL AKREDITASI

• Hasil akreditasi program studi

 Terakreditasi Unggul, Baik Sekali & Baik

 Tidak terakreditasi

Penetapan status akreditasi dan peringkat
terakreditasi ditentukan oleh Nilai Akreditasi

Pemenuhan Syarat Perlu Terakreditasi, 
dan Syarat Perlu Peringkat





Syarat Perlu Terakreditasi
Prodi Sarjana

1. Skor butir penilaian Penjaminan Mutu (keterlaksanaan Sistem
Penjaminan Mutu Internal, akademik dan non akademik) 2,0. 

2. Skor butir penilaian Kecukupan Jumlah DTPS ≥ 2,0. 

3. Skor butir penilaian Kurikulum (keterlibatan pemangku
kepentingan dalam proses evaluasi dan pemutakhiran kurikulum, 
kesesuaian capaian pembelajaran dengan profil lulusan dan
jenjang KKNI/SKKNI, ketepatan struktur kurikulum dalam
pembentukan capaian pembelajaran) ≥ 2,0. 

Jika satu atau lebih butir penilaian tidak terpenuhi, maka

program studi tidak terakreditasi. 



Syarat Perlu Peringkat

Peringkat UNGGUL 

1. Skor butir penilaian Kualifikasi Akademik DTPS (dosen tetap perguruan
tinggi yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah dengan bidang
keahlian yang sesuai dengan kompetensi inti program studi yang 
diakreditasi) ≥ 3,5. 

2. Skor butir penilaian Jabatan Akademik DTPS (dosen tetap perguruan
tinggi yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah dengan bidang
keahlian yang sesuai dengan kompetensi inti program studi yang 
diakreditasi) ≥ 3,5. 

3. Skor butir penilaian Waktu Tunggu ≥ 3,5. 

4. Skor butir penilaian Kesesuaian Bidang Kerja ≥ 3,5. 



Syarat Perlu Peringkat

Peringkat BAIK SEKALI 

1. Skor butir penilaian Kualifikasi Akademik DTPS (dosen tetap perguruan
tinggi yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah dengan bidang
keahlian yang sesuai dengan kompetensi inti program studi yang 
diakreditasi) ≥ 3,0. 

2. Skor butir penilaian Jabatan Akademik DTPS (dosen tetap perguruan tinggi
yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah dengan bidang keahlian yang 
sesuai dengan kompetensi inti program studi yang diakreditasi) ≥ 3,0. 

3. Skor butir penilaian Waktu Tunggu ≥ 3,0. 

4. Skor butir penilaian Kesesuaian Bidang Kerja ≥ 3,0. 

Jika satu atau lebih butir penilaian tidak terpenuhi, maka peringkat
terakreditasi perguruan tinggi akan ditetapkan menjadi Baik






